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ABSTRAK
Nama : Muh. Hasyim
Nim : 40400112115
Judul Skripsi : Sistem Pelestarian Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar
Skripsi ini membahas tentang sistem pelestarian bahan pustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana kerusakan bahan pustaka yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dan bagaimana proses preservasi dan
konservasi pada bahan pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kerusakan bahan
pustaka UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dan untuk mengetahui
bagaimana proses preservasi dan konservasi pada bahan pustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data  yang digunakan adalah melakukan
reduksi data, data disajikan secara tertulis  berdasarkan kasus-kasus factual yang
saling berkaitan,  penyimpulan dan verifikasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penyebab kerusakan bahan pustaka
dapat mempengaruhi banyak hal baik secara langsung maupun secara tidak langsung
dan berdampak pada kerusakan bahan pustaka sehingga dapat menyebabkan
kerusakan yang berdampak buruk bagi buku-buku tersebut. Efek dari kerusakan
buku-buku di UPT Universitas Negeri Makassar dapat menghambat para mahasiswa
yang sedang mencari literature untuk bahan proposal atau skripsinya serta untuk para
dosen pengajar dapat menghambat bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran diruang kuliah. Pelaksanaan preservasi dan konservasi tidak sesuai
dengan standar yang telah dilakukan karena setiap pendapat yang masuk sangat
berbeda-beda dan ada juga yang kurang sesuai dengan apa yang peneliti
pertanyakaan, bahkan ada yang mengatakan belum pernah dilakukan pelaksanaan
konservasi dan preservasi, dari hal inilah pelaksanaan konservasi dan preservasi
sepenuhnya dilaksanakan di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar.




Pelestarian bahan pustaka itu sendiri mempunyai arti yang luas diantaranya
mencakup hal-hal perawatan, pemeliharaan, pengawetan, perbaikan dan reproduksi,
dengan adanya kegiatan ini maka diharapkan kondisi bahan pustaka akan tetap
bagus, terawat sehingga pengguna akan dapat merasa puas menggunakannya, tetapi
terciptanya kegiatan-kegiatan tersebut juga harus didukung pula dengan sarana dan
prasarana yang memadai dan tenaga-tenaga yang terampil dan bermutu. Menyadari
pentingnya pelestarian bahan pustaka pada setiap perpustakaan.
Kesadaran akan pentingnya pelestarian bahan pustaka baru dimulai sejak
tahun 1996 dan Lembaga yang telah mengupayakan pelestarian ini adalah museum,
arsip dan kolektor tetapi waktu itu belum ada penyinggungan terhadap pelestarian
koleksi yang berada pada perpustakaan. Munculnya perhatian pada pelestarian bahan
pustaka baru dipikirkan pada tahun1970-an, ketika the library of congress (LC)
berminat untuk mengembangkan bidang ini karena punya kepentingan untuk
merawat koleksi yang terkenal dan sudah lapuk.
Maka penulis mengangkat masalah “Pelestarian Bahan Pustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar” dengan harapan agar bermanfaat bagi
2pihak – pihak yang memerlukan, serta agar penulis lebih memahami dan menyadari
arti pentingnya pelestarian bahan pustaka.
Dalam Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan Bab  I
Ketentuan Umum, pada Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa perpustakaan adalah
institusi pengolah koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Fitriani (2015)
mengenai Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin, perpustakaan tersebut sudah dikategorikan memenuhi standar
perpustakaan sebagaimana mestinya. Namun, masih sering terdengar keluhan-
keluhan dari para pemustaka atas pelayanan yang diberikan khususnya pada
pelayanan koleksi cetak, karena masih banyak koleksi yang kurang mendapat
perhatian dari pengelola perpustakaan itu sendiri sehingga banyak terjadi kerusakan
koleksi. Kerusakan bahan pustaka kebanyakan karena ulah manusia yang tidak
mengetahui bagaimana cara menggunakan bahan pustaka dengan baik dan benar.
Pelestarian bahan pustaka agar bahan pustaka lebih awet sehingga kandungan
informasinya tetap terjaga dan bermanfaat bagi pengguna perpustakaan. Untuk itu
perlu diadakan kegiatan pelestarian bahan pustaka untuk melestarikan kandungan
informasi yang ada pada bahan pustaka dan mengusahakan agar bahan pustaka tidak
3mengalami kerusakan, sebagaimana yang tercantum dalam Al Qur’an (QS Ar Rum
(30 :41).
 َ َ َٱ ُد َ َ ۡ ِٱ ِ ّ َ ۡ َوٱ ِ ۡ َ ۡ ِ يِ ۡ َ  ۡ َ َ َ َٱ ِس َ ۡ َ ُ َ ِ ُ ِٱيِ
 َن ُ ِ ۡ َ  ۡ ُ َ َ  ْا ُ ِ َ
Terjemahnya:
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang
benar). Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah
orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (Kementrian Agama RI, 2010).
Terkait dengan apa yang dijelaskan dalam ayat di atas bahwa sudah sangat
tampak kerusakan di daratan dan lautan disebabkan karena perbuatan tangan manusia
yang durhaka, sehingga akibatnya Allah mencicipkan yakni merasakan sedikit
kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka sendiri
agar mereka kembali kejalan yang benar (Shihab, 2007:76).
Kondisi tempat penelitian di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
yang saya observasi pada tanggal 27 januari 2017, waktu 16.00 Wita, di
Perpustakaan tersebut menerepkan metode yang dinamakan dengan stock opname
(penghitungan kembali), dimaksud dengan stock opname adalah penghitungan
kembali pada bahan pustaka yang ada di perpustakaan tersebut kemudian dilakukan
4pemisahaan bahan pustaka yang rusak dan bahan pustaka yang bagus atau lebih
singkatnya disebut dengan penyiangan.
Selain itu, perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar juga melakukan
pelabelan kembali pada bahan pustaka yg rusak dengan warna dan tanda yang
berbeda dari sebelumnya. disisi lain, juga memberikan nuansa yang berbeda pada
perpustakaan tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana kerusakan bahan pustaka yang ada di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar?
2. Bagaimana proses preservasi dan konservasi pada bahan pustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah hanya pada sistem, perawatan,
pemeliharaan, pengewatan dan perbaikan pada bahan pustaka.
2. Deskripsi Fokus
Untuk mempermudah dan memperoleh rumusan masalah tentang pengertian
yang terkandung dalam judul skripsi ini, penulis menganggap perlu
5mengemukakan arti dari beberapa kata yang terkandung dalam fokus
tersebut, yaitu sebagai berikut :
a. Perawatan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan
sistematis terhadap peralatan hingga mencapai hasil/kondisi yang
dapat diterima dan diingankan
b. Perbaikan itu sendiri adalah usaha untuk mengembalikan kondisi dan
fungsi dari suatu benda atau alat yang rusak akibat pemakaian alat
tersebut pada kondisi semula.
c. Pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang
dilakukan untuk menjaga suatu barang atau memperbaikinya sampai
suatu kondisi yang bias diterima.
d. Pengawetan adalah suatu teknik atau tindakan yang digunakan oleh
manusia pada bahan pangan sedemikian rupa sehingga bahan tersebut
tidak mudah rusak.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang penulis anggap relevan
dengan objek peneletian. Ada beberapa buku atau karya tulis yang digunakan dalam
penilitan ini, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Pelestarian Bahan Pustaka yang ditulis oleh Andi Ibrahim (2014). Buku ini
membahas tentang macam-macam bahan pustaka, bagaimana cara melestarikan
bahan pustaka serta latar belakang sejarah bahan pustaka, pengertian konservasi
6dan preservasi bahan pustaka, faktor penyebab kerusakan bahan pustaka dan
cara menanggulanginya
2. Pengantar Ilmu Perpustakaan, yang ditulis oleh Sulistyo Basuki. Buku ini
membahas hampir semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kepustakaan,
sehingga banyak yang menganggap buku ini sebagai salah satu buku pencetus
tentang ilmu perpustakaan dalam bahas indonesia. Salah satu pembahasan dalam
buku ini tentang pelestarian bahan pustaka.
3. Perawatan dan Pelestarian Bahan Pustaka, yang ditulis oleh Andi Ibrahim yang
membahas tentang pengertian perawatan dan pelestarian bahan pustaka, faktor-
faktor kerusakan bahan pustaka dan cara menanggulanginya.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana kerusakan bahan pustaka UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses preservasi dan konservasi pada
bahan pustaka di UPT Perpustakaan Negeri Makassar
1. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara teoritis
7Dari segi aspek teoritis, penelitian ini berguna untuk memperkaya kajian ilmu
perpustakaan, khususnya tentang pelestarian bahan pustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
b. Manfaat secara praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam pentingnya pelesterian bahan
pustaka perpustakaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1) Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
2) Penulis, melalui penelitian ini, penulis dapat meningkatkan kemampuan
dalam penelitian karena menjadi sebuah pengalaman yang sangat
berharga bagi penulis.
3) Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari semua
kalangan pembaca tanpa terkecuali.
8BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Sistem Pelestarian Bahan Pustaka
1. Pengertian Sistem
Sistem menurut kamus besar bahasa Indonesia untuk pelajar adalah
susunan unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk
suatu kesamaan (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian
Pendidikan Nasional, 2011 :503). Sedangkan menurut nasuka sistem adalah
keseluruhan yang mencakup bagian – bagian yang mempunyai hubungan,
langsung maupun tidak langsung satu dengan lainnya yang merupakan
totalitas tertentu (Nasucha, 2005 :17).
Ada banyak pendapat tentang pengertian dan defenisi sistem yang
dijelaskan oleh beberapa ahli. Berikut pengertian dan defenisi sistem menurut
para ahli:
a. Jogianto (2005:2), Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti
tempat, benda dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.
b. Indrajit (2001:2), Sistem adalah kumpulan-kumpulan dari komponen-
komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya.
9c. Sidharta (1995:9), Sistem adalah himpunan dari bagian-bagian yang saling
berhubungan, yang secara bersama mencapai tujuan-tujuan yang sama.
Jika digabungkan dengan perkataan diatas menurut para ahli
tentang arti atau defenisi sistem yaitu Sistem adalah susunan unsur atau
kumpulan-kumpulan yang secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas untuk mencapai tujuan bersama.
2. Pengertian Pelestarian Bahan Pustaka
Pengertian pelestarian menurut IFLA  (International Federation Of
Library) yaitu mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka,
keuangan, ketenagaan, metode dan teknik serta penyimpanannya.
Menurut Introduction To Conservation, terbitan UNISCO tahun 1979
disebutkan bahwa istilah pelestarian berarti penanganan yang berhubungan
langsung dengan benda, kerusakan oleh karena udara lembab, faktor kimiawi,
serangan mikroorganisme yang harus dihentikan untuk mencegah kerusakan
lebih lanjut (Perpustakaan Nasional, 1995: 2).
Bahan pustaka merupakan satu dari beberapa unsur penting dalam sebuah
sistem perpustakaan selain gedung atau ruangan, peralatan atau perabot, tenaga
dan anggaran. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan dan saling mendukung
untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik. Bahan pustaka antara
lain berupa buku, terbitan berkala (surat kabar dan majalah), serta bahan
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audiovisual seperti audio kaset, video, slide dan sebagainya harus dilestarikan
mengingat nilainya yang mahal (Martoatmodjo, 2012:1.1).
Tugas pemeliharaan, perawatan dan pelestarian koleksi bukanlah tugas
yang mudah. Sejak zaman dahulu, perpustakaan telah berusaha untuk mencegah
dan mengatasi kerusakan koleksi yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik
faktor eksternal maupun faktor internal. Kerusakan bahan pustaka yang
disebabkan oleh faktor eksternal antara lain mekanis atau kimiawi dari
lingkungan dan hayati seperti kecerobohan pengguna dalam menggunakan bahan
pustaka, debu, kotoran, serangga, kelembaban, dan suhu udara. Sedangkan faktor
internal yang dapat merusak bahan pustaka antara lain terdapat pada kertas, tinta
cetak, perekat dan pada benang penjilidan yang tidak serasi dengan sampul
(Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004:63).
Agar bahan pustaka dapat dimanfaatkan oleh pengguna secara efektif dan
seefisien mungkin, maka perlu dilakukan pelestarian terhadap bahan pustaka.
Pelestarian bahan pustaka merupakan kegiatan yang sangat penting dan perlu
mendapat perhatian, tanpa pelestarian maka bahan pustaka akan cepat rusak.
Kegiatan pemeliharaan bahan pustaka dapat berupa alih bentuk media, penjilidan
atau perbaikan, fumigasi, laminasi, penyiangan, pengaturan kondisi ruangan dan
teknik pengambilan atau penjajaran bahan pustaka dalam rak agar terhindar dari
kerusakan dan untuk mengatasi kesulitan dalam ruang penyimpanan. Kesadaran
akan pentingnya pelestarian dimulai sejak tahun 1966, yaitu pada saat ada banjir
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di Florence, Italia yang merusak koleksi perpustakaan nasional Italia serta
bendabenda lainnya.
Menurut Wendy yang dikutip oleh Purwono (2010:48) dari National
Library of Australia preservation (pelestarian) adalah semua kegiatan yang
bertujuan memperpanjang umur bahan pustaka dan informasi yang ada di
dalamnya. Pelestarian tidak hanya menyangkut pelestarian dalam bidang fisik,
tetapi juga pelestarian informasi yang terkandung di dalamnya. Perawatan
terhadap bahan pustaka perlu dilakukan untuk menjamin bahan koleksi yang
dimiliki oleh perpustakaan.
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa preservation (pelestarian)
adalah semua kegiatan yang bertujuan memperpanjang usia bahan pustaka serta
upaya untuk menyimpan informasi yang ada didalamnya ke dalam bentuk bahan
perpustakaan aslinya dengan cara ahli media dan mengusahakan agar bahan
pustaka yang dikerjakan tidak cepat mengalami kerusakan agar dapat digunakan
dalam jangka waktu yang lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca
perpustakaan.
3. Maksud dan Tujuan Pelestarian Bahan Pustaka
Martoatmodjo (2012:1.5) menyatakan bahwa Kegiatan pelestarian
bertujuan untuk mengusahakan agar bahan pustaka tidak cepat mengalami
kerusakan. Bahan pustaka yang mahal, diusahakan agar awet, bisa dipakai lebih
lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca perpustakaan. Hal tersebut
12
dapat dilakukan dengan cara melestarikan bentuk fisik dan kandungan informasi
bahan pustaka dengan alih bentuk menggunakan media lain untuk dapat
digunakan oleh pengguna secara efektif dan efisien.
4. Fungsi Pelestarian Bahan Pustaka
Fungsi pelestarian ialah menjaga agar koleksi peprustakaan tidak
diganggu oleh orang yang tidak bertanggung jawab, serangga atau jamur yang
merajalela pada buku-buku yang ditempatkan di ruang yang lembab. Jika
disimpulkan maka pelestarian memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
1. Fungsi Perlindungan Bahan pustaka dilindungi dari berbagai faktor yang
dapat menyebabkan kerusakan pada bahan pustaka.
2. Fungsi Pengawetan Melestarikan bahan pustaka dengan baik, agar bentuk
fisik bahan pustaka menjadi awet dan diharapkan dapat bertahan lama.
3. Fungsi Kesehatan Dengan pelestarian yang baik, bahan pustaka dapat
terhindar dari jamur, bebas dari debu dan binatang perusak lainnya.
Sehingga pengguna dapat bersemangat dan bergairah untuk membaca
bahan pustaka tersebut.
4. Fungsi Pendidikan Mendidik pustakawan dan pemakai untuk dapat
merawat dan memakai bahan pustaka dengan baik serta menjaga dan
menghargai kebersihan.
5. Fungsi Kesabaran Pustakawan diharapkan mampu merawat bahan pustaka
dengan tingkat kesabaran yang tinggi.
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6. Fungsi Sosial Dalam pelestarian, pustakawan harus mengikut sertakan
pengguna untuk tetap merawat bahan pustaka. Ini dilakukan untuk
kepentingan keawetan bahan pustaka.
7. Fungsi Ekonomi Dengan pelestarian yang baik, bahan pustaka dapat tetap
awet. Hal ini dapat menghemat keuangan.
8. Fungsi Keindahan Dengan penataan bahan pustaka yang rapi,
perpustakaan akan terlihat lebih indah untuk dipandang oleh penggunanya
sehingga hal tersebut menambah daya tarik pengguna untuk datang
kembali ke perpustakaan (Ibrahim, 2014: 37).
5. Unsur-Unsur Pelestarian Bahan Pustaka
Bahan pustaka merupakan modal utama perpustakaan, oleh karena itu
daya tahan serta kelestariannya perlu diperhitungkan secara matang agar koleksi
yang tersedia dapat didayagunakan secara optimal. Sehingga perpustakaan perlu
memikirkan mengenai pemeliharaan bahan pustaka, Maka dari itu untuk
pemeliharaan bahan pustaka akan memerlukan dana yang cukup besar
(Muchyidin dan Iwa, 2008:86). Menurut Yulia, Janti dan Henny (1994:182)
Tujuan pelestarian bahan pustaka adalah melestarikan kandungan informasi
bahan pustaka dengan alih bentuk menggunakan media lain atau melestarikan
bentuk aslinya selengkap mungkin agar bahan pustaka dapat digunakan secara
optimal dalam jangka waktu yang cukup lama.
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Oleh karena itu, koleksi perpustakaan harus dijaga dalam keadaan yang
baik. Agar bahan pustaka dapat tetap utuh seperti bentuk fisiknya, maka
diharapkan pustakawan mempunyai keahlian dalam melestarikan bahan pustaka.
Purwono (2010:51)  menyatakan bahwa dari uraian di atas terdapat berbagai
unsur yang perlu diperhatikan dalam pelestarian bahan pustaka, diantaranya:
1. Manajemen, dalam hal ini perlu diperhatikan siapa yang bertanggung
jawab dalam pekerjaan melestarikan bahan pustaka, prosedur pelestarian
yang bagaimana harus diikuti dan kebijakan seperti apa yang harus
dilakukan dalam pelestarian bahan pustaka.
2. Dalam hal ini dibutuhkan tenaga yang dapat merawat bahan pustaka
dengan keahlian dan keterampilan yang mereka miliki.
3. Laboratorium, suatu tempat atau ruang pelestarian dengan berbagai
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelestarian bahan
pustaka.
4. Dana, keperluan untuk kegiatan pelestarikan bahan pustaka. Dalam
kegiatan ini diusahakan dan dimonitor dengan baik sehingga pekerjaan
tidak mengalami gangguan. Pendanaan tersebut tergantung dari lembaga
tempat perpustakaan bernaung. Apabila tidak memungkinkan untuk
menyelenggarakan bagian pelestarian sendiri, dianjurkan untuk diadakan
kerja sama dengan perpustakaan lain. Hal tersebut dapat menghemat biaya
yang cukup besar.
15
6. Pengertian Kebijakan Pelestarian Bahan Pustaka
Pelestarian koleksi perpustakaan mencakup unsur-unsur pengelolaan dan
keuangan, termasuk cara menyimpan dan alat-alat dalam pelestarian bahan
pustaka, tingkat keterampilan dan tenaga kerja yang diperlukan serta teknik dan
metode yang diterapkan untuk melestarikan bahan-bahan pustaka dan informasi
yang terdapat di dalamnya. Secara umum, pelestarian termasuk dalam aspek
manajemen serta pengambilan keputusan terhadap kebijakan tertentu yang
berkaitan dengan pelestarian.
Menurut Martoatmodjo (2012:9.31) dalam rangka manajemen koleksi,
meliputi kegiatan pemilihan, pengadaan, penyimpanan, pelayanan sampai dengan
pelestarian semuanya saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Oleh karena
itu, perpustakaan harus memiliki bagian pelestarian, agar kegiatan perpustakaan
berimbang dan berjalan lancar. Agar kegiatan pelestarian dapat berjalan dengan
lancar, perlu ditetapkan suatu kebijakan sebagai langkah awal untuk
melaksanakan kegiatan pelestarian perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan
dari perpustakaan.
Kebijakan tersebut ditetapkan sebagai hasil dari rangkaian proses yang
melibatkan unsur-unsur terkait untuk terlibat dan ikut bertanggung jawab secara
moral dan teknis operasional untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan serta
pelestarian semua sumber informasi yang terdapat pada suatu perpustakaan
(Sutarno, 2006:153).
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Kebijakan pelestarian merupakan suatu kebijakan manajemen yang di
dalamnya terdapat dokumen yang berisi maksud pelestarian secara terperinci dan
prosedur yang terkandung didalamnya dan didasarkan kepada pemahaman
terhadap kondisi lingkungan dan konsep fungsi dari perpustakaan. Pelaksanaan
kebijakan pelestarian diperoleh melalui proses perencanaan yaitu mulai dari
penelusuran, survey kondisi, dan menentukan cara-cara pelestarian bahan
pustaka yang akan dilakukan. Melalui perencanaan tersebut tim pelaksana
pelestarian, pengelola koleksi dan tim pelaksana pelestarian mempunyai tugas
yang saling terkait satu sama lain. Tim menyusun uraian kegiatan atau tugas dan
tanggung jawab dari masing-masing kelompok yang berkaitan dengan pelestarian
bahan pustaka (Perpustakaan Nasional RI, 1995:17).
Perpustakaan Nasional RI (1995:18) menyatakan bahwa kebijakan
pelestarian merupakan bagian keseluruhan strategi pengelolaan koleksi atau
tempat penyimpanan. Kebijakan pengelolaan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu :
1. Jenis koleksi yang diperoleh (Akuisisi), menunjukkan besarnya dana
dan kondisi yang dikaitkan dengan pelayanan.
2. Lamanya koleksi disimpan, menunjukkan hubungan antara
penyimpanan dan pelestarian dalam kaitannya dengan pengadaan rak
serta peralatan untuk control lingkungan dan reproduksi.
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3. Kegunaan koleksi, menunjukkan kegunaan yang diharapkan sehingga
dapat ditentukan bentuk pelestarian yang diperlukan agar koleksi
tersedia bagi pengguna.
7. Tujuan Utama Kebijakan Pelestarian Bahan Pustaka
Menurut Perpustakaan Nasional RI (1995:20) tujuan utama pelestarian
adalah mengusahakan agar koleksi selalu tersedia dan siap pakai. Hal ini dapat
dilakukan dengan melestarikan bentuk fisik bahan pustaka, melestarikan
informasi yang terkandung dengan alih media atau melestarikan kedua-duannya,
baik bentuk fisik maupun kandungan informasinya. Tujuan kebijakan pelestarian
koleksi adalah untuk menetapkan suatu pernyataan formal yang mewujudkan
maksud dan tujuan pelestarian koleksi, terutama menyangkut semua aspek dari
pelaksanaan pelestarian bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan dimana
biasanya meliputi periode lima sampai sepuluh tahunan atau lebih.
8. Proses Penyusunan Kebijakan Pelestarian Bahan Pustaka
Berdasarkan jenis dan tujuan perpustakaan dapat ditentukan kebijakan-
kebijakan dalam perawatan ataupun pelestarian sehingga terhindar dari
pemborosan dan pekerjaan yang sia-sia, karena untuk melestarikan bahan
pustaka diperlukan biaya yang cukup besar dan tenaga terampil (Damono,
2001:71-72).
Menurut Perpustakaan Nasional RI (1995:21) sebelum proses
penyusunan suatu kebijakan dilakukan, maka diperlukan berbagai rangkaian
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penelitian untuk memberikan informasi sehingga suatu kebijakan dapat
dikembangkan. Dalam proses penyusunan kebijakan meliputi penelitian gedung,
meneliti kondisi koleksi dan meneliti gedung.
a. Penelitian gedung perpustakaan
Suwarno (2009:97) gedung perpustakaan merupakan sarana yang
sangat penting dalam proses penyelenggaraan suatu perpustakaan. Dalam
pembangunan gedung perpustakaan perlu memperhatikan faktor-faktor
fungsional dari kegiatan perpustakaan. Gedung perpustakaan berfungsi
sebagai fasilitas layanan, maka dari itu gedung perpustakaan harus
memperhatikan kemudahan arus pergerakan pengguna perpustakaan.
Untuk menghasilkan sebuah gedung perpustakaan yang fungsional,
pembangunan gedung pada umumnya tidak dapat dibangun tanpa
memperhitungkan faktor anggaran yang tersedia dimana perpustakaan
yang bernaung perlu merumuskan dan memperhitungkan dana yang
tersedia untuk membangun gedung perpustakaan serta melibatkan
berbagai pihak yang terkait, seperti pimpinan pembangunan atau pimpinan
proyek, pustakawan sebagai pemakai gedung, arsitek serta pemborong.
Sehingga pendirian gedung perpustakaan perlu mempertimbangkan tujuan
yang telah ditetapkan serta fungsi perpustakaan yang besangkutan,
(Darmono, 2001:191).
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Menurut Lasa (2005:147) dalam perencanaan gedung perlu
memerhatikan fungsi tiap ruang, unsur-unsur keharmonisan dan
keindahan, baik dari segi interior maupun eksterior. Keberadaan gedung
dimaksudkan untuk menampung dan melindungi koleksi perpustakaan
dari kerusakan, sekaligus sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan
kepustakawanan.
a. Penelitian Terhadap Lingkungan Gedung
Penelitian terhadap lingkungan gedung dilakukan untuk
menganalisa tempat yang beresiko tinggi bagi keamanan lingkungan
perpustakaan seperti api dan bahaya banjir, (Perpustakaan Nasional
RI, 1995:21). Keamanan koleksi terhadap bencana alam merupakan
faktor penting dalam kebijakan pelestarian bahan pustaka. Kebijakan
preservasi harus dapat menentukan segi keamanan yang dibutuhkan
untuk pencegahan terhadap api dan bahaya banjir, harus
diperhitungkan sumber daya yang efektif untuk mengamankan koleksi,
termasuk siapa yang mengoperasikan alarm, pemeriksaan struktur
bangunan, dan tindakan perbaikan bila diperlukan, harus menentukan
bahwa koleksi menghendaki bahwa kondisi yang khusus terhadap
keamanan, misalnya koleksi disimpan di box anti api atau koleksi
tidak boleh dipamerkan. Darmono (2001:80)
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Menyatakan bahwa kebakaran merupakan musibah yang dapat
memusnahkan bahan pustaka dalam jangka waktu yang singkat. Oleh
sebab itu, kebakaran harus dihindari dengan Memasang detector
smoke pada tiap ruangan dalam perpustakaan, Instalasi listrik harus
diperiksa secara awal, Alat pemadam api harus dipasang
ditempattempat yang mudah dijangkau. Air dapat berasal dari
reservoir pemadam kebakaran, pipa maupun atap yang bocor,
kebanjiran dan lain-lainnya. Untuk menghindari kerusakan karena air,
maka sebelum memasukkan bahan pustaka ke dalam ruangan, harus
dilakukan penelitian untuk penyempurnaan lingkungan gedung
perpustakaan dengan memperbaiki atap yang bocor dan lain
sebagainya (Darmono, 2001:81).
Apabila terjadi kerusakan disebabkan musibah kebakaran dan
kebanjiran maka hendaknya bagian perencanaan sudah menyusun
prosedur penyelamatan dan rehabilitasi koleksi yang terkena bencana.
Pemeriksaan, penanganan dan pengeringan bahan pustaka yang rusak
memerlukan staf yang terlatih untuk menanganinya. Didalam
perencanaan sebaiknya dicantumkan daftar staf yang terlatih untuk
menangani bahan pustaka yang rusak dalam keadaan darurat mereka
dapat dipanggil sewaktu waktu jika terjadi musibah itu.
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b. Penelitian Terhadap Koleksi Perpustakaan
Muchyidin dan Iwa (2008:80) menyatakan bahwa koleksi
perpustakaan merupakan modal dasar perpustakaan yang akan
menentukan dan menunjang terhadap kelancaran penyelenggaraan dan
pelayanan perpustakaan. Perpustakaan Nasional RI (1999:19)
menyatakan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka
yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada
masyarakat pengguna dalam rangka memenuhi informasi yang
dibutuhkan. Penelitian terhadap koleksi perpustakaan dilakukan
dengan cara mengevaluasi koleksi dan melakukan survey terhadap
bahan pustaka yang telah mengalami kerusakan dengan teknik
pengumpulan data sehingga dapat diperoleh informasi bahwa bahan
pustaka mana yang perlu mendapatkan penanganan yang lebih.
B. Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka
1. Faktor Binatang
Makhluk hidup seperti jamur, serangga dan binatang penggerak dapat
merusak bahan pustaka. Spora ini akan tumbuh jika kondisi memungkinkan,
dan sedikit sirkulasi udara, serangga ini memilih hidup di tempat – tempat
yang hangat, gelap dan lembab. Serangga ini memakan bahan pustaka pada
malam hari pada saat orang tidak ada. Kerusakan yang ditimbulkan biasanya
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tidak dapat dikembalikan seperti semula, karena ada bagian yang hilang atau
berlubang. Binatang pengerak merusak bahan pustaka karena dimakan dan
dipakai untuk membuat sarang. Binatang ini juga biasanya meninggalkan
kotoran yang menyebabkan bahan pustaka menjadi kotor. Serangga yang
biasanya menyerang bahan pustaka adalah sebagai berikut :
a. Kecoa
Kecoa yang menyebabkan kerusakan diperpustakaan ini dibagi
menjadi empat jenis, semuanya mempunyai bentuk mulut besar dan sangat
suka memakan kanji dan perekat sampul buku. Jenis ini memakan habis
buku serta kain-kain pada punggung buku. Keempat kecoa itu yaitu kecoa
timur (Blatta Orientalis), Kecoa Amerika (Pariplaneta American), Kecoa
Jerman (Blatta Germanica), Kecoa Australia (Pariplaneta Australia).
Sebagian kecoa ini hidup didaerah tropis dan subtropics. Kecoa berwarna
coklat kehitaman, muncul dan mencari makanan pada malam hari.
Makanannya adalah kanji dan perekat-perekat sampul buku yang
dimakannya hingga habis serta kain-kain pada punggung buku.
(Suherman, 2013: 128).
b. Rayap
Rayap merupakan hewan yang paling berbahaya bagi keberadaan
bahan pustaka yang terbuat dari kertas. Penyebabnya karena rayap dapat
merusak dan menghabiskan buku dalam waktu yang singkat. Berwarna
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putih pucat dengan tekstur lunak. Hidup berkoloni dan sangat teratur dan
terorganisir.
c. Binatang pengerat
Tikus termasuk dalam jenis binatang ini. Tikus juga merupakan
binatang perusakan buku yang sengat berbahaya. Jenis ini berbeda dengan
yang lainnya, karena tikus tidak memakan kertas atau buku yang ada di
perpustakaan tetapi disobek-sobek dan dikumpulkan untuk dijadikan
sarangnya.
d. Kutu Buku
Binatang ini disebut juga dengan Bookworm atau kumbang buku atau
kumbang hebarium, bentuknya sangat kecil, berwarna abu-abu putih.
Ancaman bagi perpustakaan karena jenis ini menjadikan perekat glue dan
kertas yang ditumbui jamur sebagai bahan makanannya (Wirayati,
2013:9).
2. Faktor Alam
Seperti bahan organik lainnya kertas merupakan bahan yang sensitive
terhadap pengaruh lingkungan, terutama jika kertas mengandung asam. Lignin
dan hemiselulosa, kerusakan bahan tersebut di sebabkan oleh:
a. Temperatur dan Kelembaban Udara
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Kelembaban udara atau relative humidity dapat didefinisikan sebagai
perbandingan antara berat uap air yang terkandung
dalam udara pada volume tertentu dengan kandungan uap air
maksimum yang dapat diserap oleh udara pada volume dan temperature
yang sama. Udara panas dapat menyerap lebih banyak uap air jika
dibandingkan dengan udara dingin.
Perubahan temperature akan akan menyebabkan perubahan
kelembaban. Fluktuasi yang sangat drastic akan besar pengaruhnya
terhadap kerusakan kertas, karena akan mengendur dan menegang. Jika
ini terjadi berulang kali, akan memutuskan ikatan rantai kimia pada serat
selulosa. (Wirayati, 2013: 3).
b. Cahaya
Kertas yang kepanasan akan berubah menjadi warna kuning dan rapuh
akhirnya menjadi rusak. Hindarilah sinar ultra violet (sinar matahari)
yang masuk langsung ke dalam perpustakaan. Kerusakan yang terjadi
karena pengaruh sinar ultra adalah memudarnya tulisan, sampul buku dan
bahan cetak. Selain itu kertas juga akan menjadi rapuh.
c. Polusi Udara
Semua bahan pencemar yang terkandung dalam udara berbahaya bagi
bahan perpustakaan. Pencemaran udara seperti gas sulfur dioksida, gas
hydrogen sulfide dan gas nitrogen oksida yang berasal dari hasil
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pembakaran minyak bumi pada pabrik dan kendaraan bermotor dapat
merusak bahan pustaka.
Debu, kotoran dan partikel lainnya yang berasal dari udara dapat
merusak kertas yaitu antara lain: kertas mudah tergores karena gesekan,
partikel debu akan masuk ke sel-sel halaman buku. Partikel debu pada
lingkungan yang lembab akan menimbulkan noda permanen yang sukar
dihilangkan kotoran dan partikel padat seperti jalaga dapat menimbulkan
suasana asam yang dapat merusak kertas (Wirayati, 2013: 4).
d. Bencana Alam
Bencana alam seperti kebanjiran, gempa bumi, kebakaran dan
kerusuhan  merupakan faktor yang sangat sulit dielakkan. Bencana alam
mini dapat memusnahkan bahan pustaka dalam waktu singkat. Kerusakan
yang terjadi karena kebanjiran dan air hujan adalah timbulnya noda oleh
jamur kotoran yang dibawa oleh air. Noda yang ditimbulkan dari jamur
ini sangat sulit dihilangkan karena jamur berakar disela-sela kertas
(Ibrahim, 2013: 82).
3. Faktor Manusia
Manusia sebagai musuh dan kawan bahan pustaka apabila manusia
dalam hal ini pemakai dapat merupakan lawan atau juga kawan. Pemakai
perpustakaan dapat menjadi kawan bilaman membantu pengamanan buku
dengan cara menggunakan bahan pustaka secara cermat dan hati-hati.
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Pengunjung akan menjamin musuh buku bilamana memperlakukan buku
dengan kasar sehingga robek dan rusak (Sulistyo-Basuki, 1994: 272).
Faktor penyebab kerusakan bahan pustaka juga dapat disebabkan
karena keterlibatan manusia. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan secara
langsung misalnya: pencurian, pengrusakan, dan penanganan yang kurang
hati-hati. Atau secara tidak langsung, misalanya memproduksi kertas dengan
kualitas rendah, mutu jilidan yang rendah dan tidak adanya penyuluhan
kepada staf dan pengguna perpustakaan. Cara penanganan yang salah dan
kurang hati-hati baik yang dilakukan oleh staf maupun pengguna dapat
menyebabkan kerusakan pada bahan pustaka.
C. Langkah – Langkah Pencegahan Kerusakan Bahan Pustaka
Usaha pencegahan kerusakan bahan pustaka yang dilakukan sejak dini
merupakan tindakan yang lebih baik dan lebih tepat daripada melakukan perbaikan
bahan pustaka yang telah parah keadannya. Untuk dapat memahami tentang
perawatan dan pelestarian bahan pustaka yang terdiri dari berbagai tipe dan bahan,
maka dibuat bagan untuk mengelompokkan faktor-faktor penyebab kerusakan
bahan pustaka seperti yang telah disebutkan diatas, dan cara pencegahan terhadap
bahan pustaka dari beberapa faktor di atas dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
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1. Mencegah Keruskan Karena Faktor Manusia
a. Salah penanganan
Penanganan ang baik tidak dilakukan secara alamiah tetapi diajarkan.
Sikap staf yang hati-hati dalam melakukan bahan pustaka merupakan
contoh dan bukti pentingnya tindakan tersebut. Penanganan ini
diantaranya:
1) Penanganan secara umum, bahan pustaka hendaknya dilindungi dari
kerusakan yang disebabkan karena faktor eksternal, seperti debu, air,
makanan dan minuman, sinar dan pemanas secara langsung. Bahan
pustaka hendaknya tidak ditinggalkan dalam keadaan terbuka,
membuka buku baru dari tepid an membuka halaman yang masih
melengket satu dengan yang lainnya menggunakan tangan (Ibrahim,
2013: 83).
2) Control biblografi: bila sebuah buku yang terdapat dalam koleksi
perpustakaan dalam keadaan rusak, hendaknya dipastikan adanya copy
dari buku tersebut dalam kondisi yang lebih baik atau dibuatkan
mikrofilmnya, seandainya hal tersebut mungkin, hendaknya dipastikan
pula apakah perpustakaan lain memiliki copy atau mikrofilmnya.
Pengecekan tersebut terjadi hanya bila diadakan kegiatan control
bibliografi (bibliography control ).
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3) Reproduksi : kegiatan reproduksi seperti mikrografi, fotografi,
photocopy dan digitalisasi merupakan upaya dalam melestarikan bahan
pustaka, namun pelaksanaan yang kurang terkendali dapat
menyebabkan jilidan bahan pustaka menjadi rusak, rapuh dan menjadi
hancur.
4) Mutu jilidan : untuk mendapatkan jilidan yang sesuai haruslah
difikirkan maksud dan tujuan serta bentuk jilidannya. Umumnya
pustakawan menginginkan bentuk jilidan yang kuat tanpa memikirkan
kesesuaiannya, sehingga seringkali justru dapat menyebabkan
kerusakan. Menjahit kembali kadangkala buku menjadi tidak dapat
dibuka secara penuh. Oleh karena itu sedapat mungkin jahitan asli tetap
dipertahankan. Memotong bagian tepi buku biasanya dilakukan agar
hasil jilidan terlihat rapi, tetapi bila saat buku tersebut harus dijilid
kembali maka volume buku akan berkurang bahkan memungkinkan
hilangnya sebagian tulisan.
5) Penyimpana, kesalahan dalam penyimpana dapat menyebabkan
kerusakan fisik dan kimia pada bahan pustaka. Kondisi ruangan yang
tidak sesuai akan menyebabkan tumbuhnya jamur, meningkatkan
kandungan asam dan tempat bersarangnya serangga. Kondisi rak yang
kurang sesuai, misalnya kurang kuat, udah terbakar, mempunyai sudut
dan tepi yang tajam akan menyebabkan kerusakan. Memaksakan
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penyimpanan buku yang lebih tinggi dari lebar rak, akan merusak
jilidan dan kertas menjadi robek, begitu pula untuk buku-buku yang
lebarnya tidak sesuai, mengakibatkan buku akan terjuntai dan menjadi
rusak.
Pemakai yang berlebihan, bahan pustaka yang sering dipakai atau
dipinjam akan menyebabkan jilidan menjadi kendur dan kumal. Bahan
pustaka akan semakin rusak apabila berada pada tangan
pengguna/peminjam yang tidak mengerti bagaimana memperlakukan
bahan pustaka dengan baik (Wirayati, 2013: 6).
2. Kerusakan yang disebakan oleh serangga
Pemberantasan serangga seperti rayap, kecoak, ikan perak, kutu buku,
ngengat, dan kumbang bubuk dapat ditempuh dengan cara-cara berikut :
a. Penyemprotan dengan menggunakan bahan insektisida (bahan
pembasmi serangga). Tempat yang disemprot dengan insektisida ialah
tembok, lantai, langit-langit, rak buku, dan bagian-bagian tertentu
dapat dilakukan dengan berkala.
b. Penggunaan gas beracun. Salah satu cara untuk membasmi hewan
perusak jenis serangga ialah dengan fumigasi atau pengasapan.
c. Peracunan buku
Beberapa penerbit di Amerika, Inggris dan India menggunakan racun
pembasmi serangga. Bahan kimia yang digunakan adalah pyroxilin
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dan uynil diresapkan kedalam kulit buku, lem atau perekat yang
digunakan untuk menjilid buku dicampur dengan polyuinyl engrin
atau batanphtol, sebelum dijilid, kulit buku dipernis dengan
menggunakan insektisida tertentu (Martoatmodjo, 2010: 3.2)
3. Mencegah kerusakan karena Faktor Alam
a. Mencegah kerusakan karena pengaruh temeperatur dan kelembaban udara.
Temperature dan kelembaban udara yang ideal bagi bahan pustaka 200-240
celcius dan 6-80% RH. Satu-satunya cara mendapatkan kondisi seperti ini
adalah memesan AC 24 jam. Masalah biasanya timbul karena tidak semua
perpustakaan mampu memesan AC seperti ini karena biaya operasionalnya
besar. Jika AC dipasang hanya setengan hari saja, maka kelembaban akan
berubah-ubah, kondisi seperti ini malah akan mempercepat kerusakan
kertas.
b. Namun demikian, jika terjadi temperature dan kelembaban udara yang
tinggi, maka untuk mencegah kerusakan bahan pustaka adalah dengan
membuat ventilasi yang sempurna jika terjadi kelembaban udara yang
tinggi, dapat diturunkan dengan dehumidifier atau silica gel. Dehumidifier
digunakan untuk menurunkan kelembaban udara dalam ruangan tertutup,
sedangkan silica gel untuk menurunkan kelembaban udara dalam lemari
atau filling cabinet. Alat yang dipakai untuk mengukur temperature dan
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kelembaban udara adalah hermohygrometer, thermohyrograp dan
psychromer (Ibrahim, 2013: 86).
Adapun dua macam cahaya yang digunakan untuk menerangi
perpustakaan, yaitu cahaya matahari dan cahaya lampu listrik. Dalam
cahay terdapat bermacam-macam sinar, akan tetapi yang merusak bahan
pustaka kertas adalah sinar ultra violet, cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan, baik langsung atau pantulan harus dihalangi dengan gorden
atau disaring dengan filter untuk mengurangi radiasi ultra violet. Buku-
buku tidak boleh diletakkan terlalu dekat denan jendela. Untuk mencegah
kerusakan karena cahaya lampu listrik adalah dengan memperkecil
intensitas cahaya, memperpendek waktu pencahayaan dan menghilangkan
radiasi ultra violet. Untuk menghilangkan radiasi ultra violet dari cahaya
luar, menggunakan UV filter film yang direkatkan pada kaca jendela.
c. Mencegah kerusakan karena pencemaran udara
Bahan pencemaran udara seperti gas-gas pencemar, partikel debu dan
logam yang merusak kertas dapat dikurangi dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Ruangan penggunaan AC, karena dalam AC terdapat filter untuk
menyaring udara dan ruangan ber AC selalu tertutup sehingga
mengurangi debu.
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2) Di dalam ruanga dipasang alat pembersih udara (air cleaner). Di
dalam alat ini terdapat karbon aktif yang dapat menyerap gas
pencemar dan terdapat filter untuk membersihkan udara dari debu.
3) Menyimpan buku dalam kotak pelindung (Wirayati, 2013: 7).
d. Mencegah kerusakan karena bencana alam. Bahan pustaka uang kehujanan
atau kebanjiran harus secepatnya dikeringkan dalam ruangan hangat.
Koleksi tidak boleh dijemur di panas matahari. Tindakan preventif untuk
mencegah kabakaran adalah :
1) Kabel listrik diperiksa secara berkala
2) Bahan yang mudah terbakar harus dijauhkan dari bahan pustaka
3) Alat seperti smoke detector harus dipasang untuk mengetahui dengan
cepat adanya kebakaran.
Alat pemadam kebakaran harus diletakkan di tempat-tempat mudah
dijangkau. Alat pemadam kebakaran ini harus berupa gas karbon dioksida,




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penilitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan data pengunjung
sehingga data yang diperoleh dari tempat penelitian dapat digambarkan secara
deskriptif mengenai pelestarian bahan pustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar beralamat Jalan Pendidikan. Waktu penelitian dilaksanakan
selama 1 bulan mulai dari tanggal 15 Februari sampai dengan 27 Maret 2017.
1. Gambaran Umum tentang UPT Perpustakaan Universitas negeri
Makassar
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang dipakai mulai
tanggal 4 Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (IKIP). Perubahan nama ini membawa pengaruh pada
tugas pokok dan fungsinya dari institut keguruan menjadi Universitas,
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sehingga bukan hanya fungsi pendidikan yang ditonjolkan tetapi fungsi
penelitian dan pengabdian pada masyarakat juga harus diembannya. Untuk
mencapai tugas ini, maka Universitas Negeri Makassar (UNM) harus
ditunjang oleh adanya sarana Perpustakaan. Seperti yang tertuang dalam PP
No. 30 tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi, Perpustakaan merupakan
salah satu unsur penunjang dari setiap institusi atau Universitas.
Perkembangan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
identik dengan perkembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar
tahun 1961-1964 di kenal adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
(FKIP) Universitas Hasanuddin Makassar, yang akan berdiri sendiri
menjadi institusi. Pada saat itu pelopornya adalah Indrak Yassi, MA
bersama DRS. Abdul Watir Marsi dan berhasil menjadi FKIP UNHAS
beralih menjadi FKIP cabang Yogyakarta, kemudian menjadi IKIP
Makassar dengan Surat Keputusan Presiden RI no. 272 tanggal 5 januari
1965. Tidak lama kemudian perubahan nama kota Makassar menjadi Ujung
Pandang, sehingga IKIP Makassar pun dirubah namanya menjadi IKIP
Ujung Pandang, yang pada akhirnya namanya berubah lagi menjadi IKIP
Makassar sesuai perubahan nama Kota Ujung Pandang kembali menjadi
Kota Makassar. Dengan persetujuan senat IKIP Makassar akhirnya dlebur
menjadi Universitas Negeri Makassar.
Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang
berpindah-pindah sejak di Gunung Sari mulai dari gedung serbagunadan
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berlanjut ke gedung sendiri di Kampus barat Gunung Sari baru. Sejak Drs
Abdul Wahab Karim sebagai rektor, Perpustakaan dibangun permanen
lantai II di Kampus 1 sebelah timur  jalan Mappala dengan luas 800 m² dan
kemudian gedung baru seluas 1650 m² (tiga lantai). Perpustakaan yang
berlantai II tersebut dialihkan oleh Rektor Prof. Dr. H. Muhammad Idris
Arief, Ma menjadi gedung Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Makassar.
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT Perpustakaan
sesuai dengan periodenya adalah sebagai berikut:
1. Periode pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs. Maksud R. Tompo,
BA. (Dosen agama).
2. Periode kedua, Dra.Ny. Hafsah J. Nur ( Dosen FPBS IKIP Ujung
Pandang)
3. Periode ketiga, Drs. Abd. Asiz Syarif (Dosen FPBS IKIP Ujung
Pandang).
4. Periode keempat, Drs. Said Mursalim, MA ( Guru Besar FPBS IKIP
Ujung Pandang.
5. Periode kelima,  Dr. H. Kamaruddin, MA (Guru Besar FPBS IKIP
Ujung Pandang.
6. Periode keenam, Drs. Abdul Hamid Rasyid (Dosen FPBS IKIP
Ujung Pandang.
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7. Periode ketujuh, Prof. Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA.
(Dosen FBS UNM.
8. Periode kedelapan, Drs. Abdul. Rajab Johari (Dosen FBS UNM).
9. Periode kesembilan, Drs. Syarifuddin Dollah, M.pd (Dosen FBS
UNM).
10. Periode kesepuluh Dr. Nurdin Noni, M.Hum (Pembantu Rektor IV).
11. Periode kesebelas, Drs. Subaer, M.Phil., Ph.D (Dosen FMIPA
UNM).
12. Periode keduabelas, Dr. Hj. Asniar Khumas, M.Si (Dosen Fakultas
Psikologi UNM).
13. Periode ketigabelas, Bapak Prof. Oslan Jumadi, S.Si., M.Phil., Ph.D.
Sampai sekarang.
2. Slogan, Beranda, Visi, Misi dan Fungsi Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar
a. Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar “Serving
for Better Education”.
b. Beranda Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi civitas
akademika   Universitas Negeri Makassar.
37
2) Perpustakaan merupakan lembaga pendukung Universitas Negeri
Makassar melalui fungsi edukasi, informasi riset, rekreasi,
publikasi, deposit dan interpretasi.
3) Perpustakaan merupakan indikator kualitas civitas akademika
Universitas Negeri Makassar dalam menghasilkan dan
mengembangkan informasi untuk pembelajaran, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat yang mutakhir dan bermanfaat.
c. Visi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Menjadi pusat informasi, edukasi, riset, dan publikasi yang
modern dengan pelayanan terbaik dan profesional.
d. Misi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Mengembangkan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
sebagai Perpustakaan modern berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK).
2) Mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai sumber
informasi dan referensi yang mutakhir.
3) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai Perpustakaan
Universitas dan Perpustakaan Nasional di dalam dan di luar
Negeri untuk melayani kebutuhan civitas akademik Universitas
Negeri Makassar.
4) Mengembangkan kerjasama dengan Perpustakaan Fakultas dan
Prodi serta Pasca Sarjana di lingkungan Universitas Negeri
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Makassar untuk memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh
civitas academica Universitas Negeri Makassar serta pemustaka
pada umumnya.
5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga baik di
dalam lingkup Universitas Negeri Makassar maupun di luar
Universitas Negeri Makassar ntuk mendukung fungsi
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
e. Fungsi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Pusat layanan dan sumber informasi untuk mendukung program
pendidikan dan pembelajaran yang modern.
2) Pusat layanan dan informasi untuk mendukung program penelitian
yang berkualitas tinggi.
3) Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pengabdian
pada masyarakat yang berdaya guna.
4) Pusat layanan dan sumber informasi untuk publikasi civitas
akademik Universitas Negeri Makassar di tingkat Nasional dan
Internasional.
5) Pusat rekreasi bagi civitas akademik Universitas Negeri Makassar
dan pemustaka pada umumnya.
39
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal
tentang bagaimana orang dan pererjaan dikelompokkan. (james L. Gibson,
1985: 10). Struktur organisasi untuk diperlukan untuk memberikan wadah,
tujuan, misi tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan
berlangsung secara terus menerus maka harus dikembangkan agar
kemungkinan efisiensi dan efektifitas organisasi. Fungsional isasi
memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta pemrakarsa kerja
sama tersebut atau secara fungsional seorang bertanggung jawab atas suatu
bidang dalam organisasi yang memerlukan kerjasam dengan pemegang
tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu
pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan,
maka selayaknyalah dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas
tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak.
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam
menunjang kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat yang berada di luar lingkup fakultas dan  bertanggung jawab
langsung kepada pembantu rektor bidang akademik, maka UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki struktur organisasi
yang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut:
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1. Tim Perpustakaan yang terdiri atas staf pengajar yang mewakili
kelompok bidang ilmu dan keahlian tertentu, yang bertugas membantu
pustakawan dalam menerjemahkan program dan kebijakan perguruan-
perguruan tinggi ke dalam kebijakan dan program Perpustakaan dan
turut memperjuangkan kepentingan Perpustakaan kepada pemimpin
perguruan tinggi.
2. Sidang pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan
berpengalaman yang bertugas membantu kepala perpustakaan dalam
menetukan kebijakan dan memecahkan berbagai masalah.
3. Sub bagian Tata Usaha mengurus masalah kepegawaian, keuangan,
kesekretariatan, perlengkapan dan kerumahtanggaan.
4. Penelitian dan pengembangan bertugas membuat perencanaan, survey
dan pengusulan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka, identifikasi
dan inventarisasi bahan pustaka, stock opname dan ekspedisi.
5. Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas mengklarifikasi,
registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan bahan pustaka, dan
penerimaan bahan pustaka.
6. Pelayanan pengguna bertugas  melayani sirkulasi, koleksi referensi,
koleksi berkala, koleksi cadangan, koleksi karya ilmiah dan foto copy.
7. Jaringan dan kerjasa bertugas melakukan silang layan, kerjasama
jaringan, pendidikan pengguna, jasa kesiagaan informasi/ pameran dan
promosi Perpustakaan.
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8. Layanan Informasi Teknologi (TI) bertugas melayani multimedia,
internet, buku elektronik, jurnal elektronik, otomasi, input data dan
OPAC.
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar dapat dilihat pada lampiran 1.
Lampiran 1 Struktur Organisasi Perpustakaan























4. Ruangan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
a. Layanan Multimedia
Ruangan multimedia terletak di lantai dua gedung Perpustakaan.
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menyediakan Online Publik
Acces Catalouging (OPAC) pada setiap lantai. Pengguna Perpustakaan
dapat menelusuri dan mencari sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan dari
data bibliografi bahan pustaka ada pada OPAC yang menggunakan
program GLIS.
b. Ruang Pengadaan Bahan Pustaka
Ruang pengadaan bahan pustaka ini terletak di lantai dua gedung
perpustakaan dan digunakan sebagai penerimaan bahan pustaka baru yang
telah diadakan oleh Universitas tiap tahun, dan penerimaan karya ilmiah
dari alumni Universitas Negeri Makassar.
c. Ruang Pengolahan Bahan Pustaka
Ruang pengolahan bahan pustaka terletak di lantai dua. Ruang
pengolahan ini di gunakan untuk mengolah bahan pustaka (klasifikasi,
kantong buku, penginputan data bahan pustaka, dan mengolah karya
ilmiah dari alumni Universitas Negeri Makassar.
d. Ruang baca atau sirkulasi
Ruang baca atau sirkulasi ini terletak di lantai tiga gedung
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Ruang ini sebagai tempat
layanan peminjaman dan pengembalian. Layanan ini memberikan
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kesempatan kepada pemustaka untuk koleksi buku teks sebagai bahan
ajar dan bahan pengayaan untuk meningkatkan pengetahuan pemustaka.
e. Bank Indonesia (BI) Corner
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar juga telah melakukan
kerja sama Bank Indonesia dalam memfasilitasi buku-buku ekonomi baik
ekonomi makro Dn mikro, serta perkembangan dan fungsi BI. Bank
Indonesia (BI) Corner ini terletak di dalam ruang baca gedung
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
f. Cinema Mini
Ruangan Cinema Mini terletak di lantai dua gedung perpustakaan.
Cinema Mini ini digunakan untuk melakukan pemutaran film-film baik
Indonesia maupun film dari luar Indonesia. Cinema Mini ini terletak di
lantai dua gedung Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
g. Warung Prancis
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar saat ini juga sudah
bekerjasama dengan Prancis. Warung Prancis ini sudah berjalan dua
tahun. Di warung Prancis terdapat berbagai macam koleksi buku dan
film-film yang menggunakan bahasa Prancis. Warung Prancis ini terletak
di lantai dua gedung Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
h. India Corner
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah bekerja sama
dengan Kedutaan Besar India untuk Indonesia juga menyediakan buku-
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buku, CD/DVD, diskusi budaya dan pemutaran film India. India Corner
ini terletak di lantai dua gedung Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar.
i. Ruang referensi
Ruang referensi terletak di lantai tiga gedung Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar. Layanan referensi ini untuk membantu
pemustaka dalam penelusuran informasi dalam berbagai subjek untuk
melaksanakan tugas penulisan dan penelitian pemustaka. Ruangan
referensi terbagi atas tiga ruangan yaitu:
1) Koleksi referensi dan terbitan berseri
Koleksi referensi dan terbitan berseri terletak di lantai tiga
gedung perpustakaan dan masih di dalam satu ruangan besar, koleksi
referensi yang terdapat di ruangan tersebut adalah ensiklopedia,
kamus, almanak, directori, peta, statistik dan buku teks lainnya.
Sedangkan koleksi terbitan berseri adalah kumpulan informasi tentang
wacana ilmu pengetahuan terbaru dari sumber-sumber berupa majalah,
jurnal, bulletin, warta, surat kabar, dan lain-lain.
2) Karya ilmiah
Ruangan karya ilmiah juga terletak di lantai tiga gedung
perpustakaan, tepat di samping ruang koleksi referensi dan terbitan
berseri. Koleksi karya ilmiah yang terdapat di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar berupa skripsi, tesis, disertasi, laporan
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penelitian, laporan seminar dan lain-lain yang disajikan berdasarkan
jurusan dan fakultas.
3) Koleksi Cadangan
Ruangan koleksi cadangan (tandom) terletak di lantai tiga
gedung Perpustakaan. Ruangan ini berisi koleksi setiap judul buku teks
yang disimpan di dalamnya. Tujuannya adalah untuk melestarikan
judul-judul buku yang dimiliki oleh Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar.
5. Koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Koleksi yang ada di Perpustakaan sebanyak 51.633/ tahun 2012. Dan
di tahun 2014,2015 sampai dengan tahun 2016 Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar sudah mendapatkan bantuan pengadaan bahan pustaka
berupa buku untuk tambahan koleksi bacaan di Perpustakaan Universitas




Jumlah koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
No Jenis Pustaka Jumlah Judul Jumlah
Eksamplar
Cetak Elektronik
1 Buku teks 13.851 155 24.768
2 Karya Ilmiah 5.595 5.595 5.595
3 Jurnal Nasional (tidak
terakreditasi DIKTI)
60 60 360
4 Jurnal Internasional - 5.984 5.984
Total 19.506 11.794 36.707
Sumber : Kasubag Tata Usaha Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
6. Pegawai Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Keadaan tenaga perpustakaan dari tahun ke tahun berubah-ubah, baik
jumlah maupun latar belakang pendidikannya. Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar sekarang ini memiliki tenaga pustakawan sebanyak 10
orang dan 11 tenaga administrasi di tambah dengan kepala perpustakaan dan




a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan melalui
wawancara dan data sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar.
No INFORMAN JABATAN
1. Nurul Astuti Pustakawan Madya
2. Zainuddin Pustakawan Madya
3. Amaluddin Pustakawan Muda
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah :
1. Observasi yaitu dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi menurut nasution (Sugiyono, 2010:64).
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2. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melalui proses Tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai
(Abdurrahmat, 2009:5).
3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui catatan lapangan atau
dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat
penelitian (Sugiyono, 2009:5).
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen)
pengumpulan data utama, Karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia
yang dapat berhubungan dengan informan atau objek lainnya, serta mampu
memahami kaitan kenyataan–kenyataan di lapangan. Oleh Karena itu, peneliti
juga berperan serta dalam pengamatan (Maleong, 2014: 186).
Dalam pengumpulan data ini, penulis menggali informasi dengan
membawa alat perekam seperti tape-recorder pada waktu proses wawancara
terjadi dan juga kamera untuk proses dokumentasi.
E. Teknik Pengolahan dan Analisi Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumntasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola ,memilih mana yang penting dan
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yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009: 333).
Analisi data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara
untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya yaitu:
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data
mentah hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian
disederhanakan dan diambil intinya (informan).
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus - kasus factual yang
saling berkaitan. Tampilan data (Display data) digunakan sebagai alat
untuk memahami apa yang sebenarnya.
3. Penyimpulan danVerifikasi
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan
secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpilan yang
diperoleh pada tahap awal biasanya berkurang jelas, tetapi pada tahap-
tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat.
Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik yang digunakan untuk
memverifikasikan adalah triangulasi sumber data dan metode, diskusi
teman sejawat, dan pengecekan anggota.
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4. Kesimpulan Akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang
telah diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh
setelah pengumpulan data selesai.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Jenis – jenis Kerusakan Bahan Pustaka
Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah manusia
karena perpustakaan merupakan produk manusia. Bahan pustaka adalah
salah satu unsur penting dalam sebuah sistem perpustakaan sehingga
harus dilestariakan dan dijaga dari kerusakan mengingat nilai
informasinya yang mahal. Bahan pustaka di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar berupa terbitan buku, berkala (surat kabar,
majalah), dan bahan audiovisual seperti audio kaset dan sebagainya.
Disetiap Perpustakaan pasti tidak lepas dari masalah umum ini tentang
kerusakan pada bahan pustaka dan berbagai bentuk atau jenis kerusakan
yang dimaksud mencakup halaman lepas, kertas sobek, coretan, noda air
atau makanan, punggung buku rusak, sampul rusak, kertas rapuh dan
pudar. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis tentang
jenis kerusakan dan berbagai bentuk kerusakan yang dikemukakan diatas
hampir sebagian yang terjadi di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar.
51
“ informan 1 mengatakan bahwa jenis kerusakan yang terjadi
diperpustakaan ini adalah umum sebenarnya seperti sampulnya
lepas, halaman lepas dan punggung bukunya rusak” (Amaluddin)
Hal yang sama diungkapkan juga oleh informan 2 tetapi ada
tambahan seperti pada jawaban dibawah ini yaitu:
“informan 2 mengatakan bentuk kerusakannya yaitu coret –
coretan pada buku, punggung buku rusak dan sampulnya lepas”.
(Nurul Astati).
Dari hasil jawaban yang dikemukakan oleh beberapa informan diatas
dapat dideskripsikan bahwa beberapa bentuk atau jenis keruskan pada
bahan pustaka ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri makassar
oleh karena itu pelestarian pada bahan pustakan sangtlah berperan
penting guna menunjang kebutuhan pemustaka karena mengingat nilai
informasinya yang mahal.
B. Faktor – faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka
1. Faktor Manusia
Manusia sebagai musuh dan kawan bahan pustaka apabila
manusia dalam hal ini pemakai dapat merupakan lawan atau juga
kawan. Pemakai perpustakaan dapat menjadi kawan bilaman
membantu pengamanan buku dengan cara menggunakan bahan
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pustaka secara cermat dan hati-hati. Pengunjung akan menjamin
musuh buku bilamana memperlakukan buku dengan kasar sehingga
robek dan rusak.
Faktor penyebab kerusakan bahan pustaka juga dapat disebabkan
karena keterlibatan manusia. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan
secara langsung misalnya: pencurian, pengrusakan, dan penanganan
yang kurang hati-hati. Atau secara tidak langsung, misalanya
memproduksi kertas dengan kualitas rendah, mutu jilidan yang rendah
dan tidak adanya penyuluhan kepada staf dan pengguna perpustakaan.
Cara penanganan yang salah dan kurang hati-hati baik yang dilakukan
oleh staf maupun pengguna dapat menyebabkan kerusakan pada
bahan pustaka dimana faktor-faktor tersebut terjadi di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar, adapun sebagaimana hasil
wawancara langsung kepada beberapa pustakawan.
“informan 1 mengatakan faktor yang menjadi penyebab
kerusakan bahan pustaka yaitu dari pemustaka itu sendiri atau
faktor manusia yang melakukan peminjaman buku”. (Amaluddin
Zaihal, 15 Maret 2017).
Selanjutnya dengan informan 2 yang mengatakan hal yang sama
seperti pada jawaban dibawah ini yaitu:
“informan 2 mengatakan faktor yang menjadi penyebab
kerusakan bahan pustaka yaitu, Seringnya buku dipinjam oleh
pengunjung”. (Nurul Astati, 15 Maret 2017)
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2. Faktor binatang
Makhluk hidup seperti jamur, serangga dan binatang penggerak dapat
merusak bahan pustaka. Spora ini akan tumbuh jika kondisi
memungkinkan, dan sedikit sirkulasi udara, serangga ini memilih hidup
di tempat – tempat yang hangat, gelap dan lembab. Serangga ini
memakan bahan pustaka pada malam hari pada saat orang tidak ada.
Kerusakan yang ditimbulkan biasanya tidak dapat dikembalikan seperti
semula, karena ada bagian yang hilang atau berlubang. Binatang
pengerak merusak bahan pustaka karena dimakan dan dipakai untuk
membuat sarang. Binatang ini juga biasanya meninggalkan kotoran yang
menyebabkan bahan pustaka menjadi kotor. faktor tersebut terjadi di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar, adapun sebagaimana hasil
wawancara langsung kepada beberapa pustakawan.
“Informan 2 mengatakan faktor yang menjadi penyebab
kerusakan bahan pustaka yaitu, Dimakan rayap (faktor serangga)”.
(Nurul Astati, 15 Maret 2017).
Sama halnya dengan informan 3 yang juga mengatakan seperti
pada jawaban informan 2 yaitu:
“Informan 3 mengatakan adapun faktor yang menjadi penyebab
kerusakan bahan pustaka adalah seperti rayap atau
serangga”.(Zainuddin, 15 Maret 2017).
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3. Faktor alam
Seperti bahan organik lainnya kertas merupakan bahan yang sensitive
terhadap pengaruh lingkungan, terutama jika kertas mengandung asam.
Lignin dan hemiselulosa, kerusakan bahan tersebut di sebabkan oleh
Temperatur, Kelembaban Udara, Cahaya, Polusi udara dan Bencana
alam. faktor tersebut terjadi di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar, adapun sebagaimana hasil wawancara langsung kepada
beberapa pustakawan.
”informan 2 mengatakan faktor yang menjadi penyebab kerusakan
bahan pustaka yaitu Atap bocor pengaruh hujan (faktor alam)”.
(Nurul Astati, 15 maret 2017).
Informan 3 juga menjawab dengan jawaban yang sama dengan
informan 2 seperti dibawah ini yaitu:
“faktor yang menjadi penyebab kerusakan bahan pustaka
meliputi Kelembaban udara, Kebocoran atap menyebabkan air
meresap kedalam buku menyebabkan buku tersebut basah”
Keseluruhan jawaban informan diatas mengenai faktor penyebab
kerusakan bahan pustaka di UPT Perpustakaan Univeristas Negeri
Makassar ternyata meliputi semua faktor yaitu faktor manusia, alam, dan
serangga atau binatang.
55
C. Proses Preservasi dan Konservasi
Preservasi adalah kegiatan yang terencana dan terkelola untuk
memastikan bahwa suatu aset, baik itu kekayaan sumber daya alam,
ataupun benda-benda bersejarah, agar tetap terjaga dan dapat tetap
dipakai selama mungkin. Dalam kaitannya dalam preservasi bahan
pustaka, definisi preservasi kurang lebih memiliki makna yang sama
namun dalam konteks yang berbeda. Preservasi bahan pustaka adalah
suatu usaha yang dilakukan secara terencana dan terkelola untuk
memastikan bahan-bahan pustaka dapat terpelihara dengan baik agar
dapat tetap dipakai selama mungkin.
Konservasi memiliki definisi yang mirip dan linier
dengan fungsi preservasi. Konservasi adalah sebuah usaha untuk
mempertahankan (pengawetan) yang memiliki kebijakan khusus untuk
mempertahankan suatu aset, dalam hal kepustakaan adalah bahan-bahan
pustaka. Dalam konservasi aset pustaka, terdapat pula suatu kegiatan
yang disebut dengan restorasi. Restorasi dalam kaitannya dengan
preservasi dan konservasi bahan pustaka adalah sebuah usaha perbaikan
terhadap koleksi-koleksi pustaka dalam arti perbaikan terhadap koleksi-
koleksi pustaka yang telah aus atau rusak agar dapat difungsikan kembali
dan dapat digunakan untuk jangka waktu yang lebih lama.
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di UPT
Universitas Negeri Makassar mengenai preservasi dan konservasi
dengan pertanyaan  “ apakah pernah dilakukan preservasi dan
konservasi”
“Informan 1 mengatakan preservasi dan konservasi
dilakukan dengan cara tidak tetap atau dengan kata lain
tidak menentu “(Amaluddin Zaihal, 15 Maret 2017)
“Informan 2 mengatakan preservasi dan konservasi
dilakukan dalam tiap 3 atau 5 tahun sekali sedangkan cara
melaksanakannya tidak menentu “ (Nurul Astuti, 15 Maret
2017)
Dari jawaban informan 1 dan 2 diatas yang mengatakan
bahwa pernah dilakukan proses preservasi dan konservasi tetapi
tidak menentu, beda halnya dengan jawaban informan 3 yang
mengatakan tidak pernah dilakukan proses preservasi dan
konservasi seperti yang dibawah ini.
“Informan 3 mengatakan preservasi dan konservasi
belum pernah dilakukan di UPT Universitas Negeri
Makassar” (Zainuddin, 15 Maret 2017)
Beberapa jawaban informan di atas mengenai cara pelaksanaan
preservasi dan konservasi dapat kita deskripsikan bahwa pelaksanaannya
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti karena setiap
pendapat yang masuk sangat berbeda-beda dan ada juga yang kurang
sesuai dengan apa yang peneliti pertanyakaan, bahkan ada yang
mengatakan belum pernah dilakukan pelaksanaan konservasi dan
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preservasi, dari hal inilah pelaksanaan konservasi dan preservasi
seharusnya dapat dilakukan secara maksimal di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar karena kegiatan tersebut sangat berperan
penting pada proses pelestarian bahan pustaka.
D. Cara Mengatasi Kerusakan Bahan Pustaka
Merawat, memelihara dan memperbaiki bahan pustaka sangat perlu
untuk dilakukan karena beberapa hasil karya tulis seseorang yang
terdahulu musnah dikarenakan tidak ada sama sekali pengupayaan untuk
mencegah kerusakan terhadap buku tersebut, jadi sangat perlu melakukan
pengupayaan secepatnya untuk bahan pustaka yang mengalami kerusakan
akibat faktor manusia, serangga, dan alam. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti untuk mencegah kerusakan bahan pustaka.
“Informan 1 mengatakan biasanya kami memberikan
peringatan pada pemustaka yang ingin melakukan peminjaman
bahwasanya peminjam itu harus merawat dan memelihara buku
agar buku tersebut tidak  rusak ketika dikembalikan”
(Amaluddin Zaihal, 15 Maret 2017)
Pada jawaban yg dilontarkan oleh informan 1 lebih kepada
peringatan untuk pemustaka ketika malukakan peminjaman buku,
beda halnya dengan informan 2 dan 3 yang lebih cenderung pada
perbaikan langsung bahan pustaka maupun tempatnya sesuai dengan
jawaban yg dibawah ini.
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“Informan 2 mengatakan cara mengatasinya dengan
melakukan tindakan segera dibenahi atau diperbaiki secara
langsung”. (Nurul Astati, 15 Maret 2017)
“Informan 3 mengatakan cara mengatasi faktor penyebab
kerusakan bahan pustaka yaitu memperbaiki atap yang bocor,
penggunakan AC (air conditioner) untuk menetralkan
kelembaban cuaca, setiap seminggu dilakukan pembersihan rak-
rak sehingga debu-debu dapat dibersihkan”. (Zainuddin, 15
Maret 2017)
Beberapa jawaban informan di atas mengenai cara mengatasi
kerusakan bahan pustaka dapat dikatakan bahwa pentingnya dalam
menjaga segala fasilitas yang ada di dalam perpustakaan untuk
menghindari kerusakan, baik kerusakan kecil maupun kerusakan yang
berdampak besar bagi perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar
sehingga dapat menanggulangi terjadinya perbaikan. Disini dapat disadari
bahwa pentingnya kesadaran atau pentingnya rasa peduli para pengurus
perpustakaan sehingga buku atau barang apapun yang ada didalam
perpustakaan dapat terjaga dengan baik.
E. Kegiatan Pelestarian Bahan Pustaka
Pelestarian bahan pustaka sangat berperan penting dalam sebuah
perpustakaan untuk memelihara atau menjaga agar buku-buku tetap
terjaga dengan baik dan tidak rusak ketika dipinjamkan oleh para
pengunjung atau pemustaka karena buku sangat membantu para
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pemustaka untuk mendapatkan informasi yang mereka cari dan juga salah
satu sarana untuk mencerdaskan suatu bangsa oleh sebab itu kegiatan
pelestarian bahan pustaka harus menjadi rutinitas disetiap perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan yang dilakukan
peneliti di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar mengenai
kegiatan pelestarian bahan pustaka.
“Informan 1 mengatakan bahwa Kegiatan
pelestariannya yaitu kita adakan stock opname dimana buku-
buku tersebut yang berada dilantai 3 diturunkan ke bawah
dan dipisahkan yang rusak untuk diperbaiki kembali”.
(Amaluddin Zaihal, 15 maret 2017)
Adapun tambahan jawaban dari informan 2 dan 3 mengenai
kegiatan pelestarian pada bahan pustaka.
“jawaban dari informan 2 : bahwa kegiatan
pelestarian di UPT perpustakaan universitas negeri Makassar
dilakukan dengan cara apabila ada buku baru yang masuk
maka untuk memperbaiki kualitas buku yang lama dilakukan
dengan cara memperbaiki sampul buku tersebut agar lebih
menarik, setelah buku lama tersebut diperbaiki langsung
disumbangkan ke perpustakaan yang membutuhkan
kemudian digantikan dengan buku-buku yang baru tersebut”.
(Nurul Astuti, 15 Maret 2017)
“jawaban dari Informan 3 : bahwa kegiatan pelestarian
di UPT Perpustakaan UNM dilakukan dengan cara pemberian
label pada setiap kelas-kelas buku, berdasarkan warna
tertentu, ada yang biru untuk 100, merah untuk 200 , hijau
untuk 300, ungu untuk 400, hitam untuk 500, orange untuk
600, kuning muda 700, putih untuk 800, hijau muda untuk 900,
60
dan sebagainya. Untuk mempermudah dalam menemukan
buku-buku yang dicari kalau seumpama salah tempat atau
lokasi”. (Zainuddin, 15 Maret 2017)
Beberapa jawaban informan diatas mengenai kegiatan pelestarian bahan
pustaka dapat kita simpulkan bahwa kegiatan pelestarian dapat dilakukan
dengan berbagai cara sehingga keadaan buku di perpustakaan UPT di
Universitas Negeri Makassar dapat lebih teratur dan lebih baik dalam
pengelolaaannya sehinnga lebih memudahkan bagi para pengunjung baik
mahasiswa maupun dosen yang ingin meminjam ataupun membacanya
untuk keperluan skripsi maupun bahan ajar dasar dalam perkuliahan,
dapat pula dengan adanya kegiatan pelestarian bahan pustaka ini dapat
lebih menarik minat para pembaca karena tampilannya yang lebih
menarik sehingga tidak membuat para pembaca lebih cepat jenuh dan
bosan.
1. Penjilidan Bahan Pustaka
Pada umumnya koleksi yang ada di perpustakaan dalam
jangka waktu tertentu pasti akan mengalami kerusakan. Pelestarian
bahan perpustakaan sangat diperlukan guna menunjang fungsi
layanan perpustakaan, sehingga dapat menyediakan koleksi bahan
perpustakaan dalam kondisi terpelihara dengan baik, utuh dan siap
pakai. Salah satu metode dalam pelestarian bahan perpustakaan
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adalah melalui penjilidan. Kegiatan penjilidan termasuk dalam
kegiatan konservasi yang meliputi perbaikan bahan pustaka yang
rusak agar kondisinya bisa dikembalikan seperti aslinya.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menurut beberapa
informan dengan pertanyaan “Apakah pernah dilakukan penjilidan
pada bahan pustaka yang rusak”
“Informan 1 mengatakan pernah dilakukan dengan
cara bahan pustaka yang rusak seperti isi buku, lem atau
jahitan yang lepas sampul yang sudah rusak dapat diperbaiki
dengan mereperasi atau menjilid kembali”
Selain informan 1 yang mengatakan pernah dilakukan
penjilidan bahan pustaka, informan 2 dan 3 juga mengatakan hal
yang sama.
“informan 2 mengatakan ya pernah kami lakukan,
caranya memasang lakban pada punggung buku yang lem
dan isi bukunya terlepas kemudian di pres”
“Informan 3 mengatakan kami melakukan ketika ada
buku-buku yang rusak dan itu dilakukan dengan cara
punggung buku yang rusak kami lakban warna hitam setelah
itu dipres agar tidak mudah terlepas”
Beberapa jawaban informan di atas mengenai penjilidan
bahan pustaka dapat dideskripsikan bahwa penjilidan sangat
membantu agar bahan pustaka yang rusak seperti isi buku, lem
dan jahitannya yang terlepas dapat bertahan lebih lama lagi hanya
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dengan cara memasang lakban pada punggung buku lalu
kemudian dilakukan mereperasi atau dipres supaya lebih kuat.
2. Alih Media Bahan Pustaka
Alih media adalah proses pemindahan bahan pustaka kedalam
bentuk digital, hal ini dilakukan agar bahan pustaka yang sudah lama
kemudian dapat awet pada bentuk digital. Kegiatan ini sudah
berlangsung di beberapa perpustakaan seperti yang dilakukan oleh
UPT Perpustakaan Universitas Neger Makassar.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menurut jawaban
beberapa informan.
“Informan 1 mengatakan di lakukan alih media
sampai saat ini tetapi yang kami alih mediakan yaitu karya
ilmiah yang berumuran 80-90an diperpustkaan ini Karena
sudah banyak yang bertumpuk dirak sedangkan buku-
buku belum ada pengupayaan dari kami pihak
perpustakaan untuk mengalih mediakannya” (Amaluddin
Zaihal, 15 Maret 2017)
Sama halnya dengan jawaban informan 2 dan 3.
“informan 2 mengatakan alih media pernah  dilakukan
pada program manual ke digital “ (Nurul Astuti, 15 Maret
2017)
“Informan 3 mengatakan alih media dilakukan dengan
cara dari buku-buku di cetak kedalam bentuk CD “
(Zainuddin, 15 Maret 2017)
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Beberapa jawaban informan diatas mengenai cara pelaksanaan alih media
bahan pustaka dapat dideskripsikan bahwa sekarang perpustakaan UPT
Universitas Negeri Makassar dalam melakukan alih media bahan pustaka
cenderung menggunakan cara kedalam bentuk CD untuk lebih mudah
dalam penyimpanannya dibandingkan dengan buku atau kertas dan yang
dialih mediakan hanya pada karya ilmiah seperti skripsi sedangkan  bahan
pustaka belum ada pengupayaan untuk mengalih mediakannya.
F. Pembahasan tentang Kerusakan dan Proses Preservasi dan konservasi
pada Bahan Pustaka di UPT Universitas Negeri Makassar
penyebab kerusakan bahan pustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar dapat dikatakan bahwa banyak hal yang
dapat mempengaruhi kerusakan bahan pustaka yang baik secara langsung
maupun secara tidak langsung dan berdampak pada kerusakan bahan
pustaka sehingga dapat menyebabkan kerusakan yang berdampak buruk
bagi buku-buku tersebut. Efek dari kerusakan bahan pustaka di UPT
Universitas Negeri Makassar dapat menghambat para mahasiswa yang
sedang mencari literature untuk bahan proposal atau skripsinya serta
untuk para dosen pengajar dapat menghambat bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran diruang kuliah. Kerusakan bahan pustaka
diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu yang pertama faktor manusia yang
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dikatakan oleh informan 1 dan 2 seperti peminjaman buku oleh pihak
pemustaka yg tidak dapat merawat buku tersebut dengan baik dan benar
ketika dikembalikan ke perpustakaan, kedua adalah faktor alam yang
dikatakan oleh informan 2 dan 3 seperti Kelembaban udara, Kebocoran
atap dan menyebabkan air meresap kedalam buku sehingga
menyebabkan buku tersebut basah kemudian rusak, ketiga adalah faktor
serangga yang dikemukakan oleh informan 2 dan 3 seperti dimakan
rayap. Dapat kita simpulkan bahwa semua faktor perusak bahan pustaka
ada pada perpustakaan tersebut.
Dalam ruang lingkup perpustakaan konservasi dan preservasi
adalah suatu pekerjaan yang harus pustakawan kerjakan, karena dengan
dilakukan itu semua maka koleksi yang terdapat pada pada perpustakaan
akan dapat terpelihara dengan baik. Setiap koleksi yang terdapat dalam
perpustakaan harus di pelihara secara baik agar bisa tetap dimanfaatkan
oleh para pemakai. Dan kita ketahui dalam memelihara koleksi-koleksi
tersebut pustakawan memerlukan pengetahuan yang luas agar semua
koleksi itu bisa bertahan lama dalam keadaan baik walaupun telah lama
usia koleksi tersebut. Hal ini disebabkan kebijakan di perpustakaan yang
bertujuan menunjukkan dan mewujudkan eksistensi kegiatan preservasi
dan konservasi yang dilakukan guna menyelamatkan koleksi yang ada.
Mengenai proses atau cara preservasi dan konservasi terhadap bahan
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pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, menurut
informan 1, 2 dan 3 mengatakan bahwa preservasi dan konservasi pernah






Dari hasil analisis data penelitian dapat ditarik kesimpulan yang merupakan
jawaban dari focus penelitian yaitu :
1. Penyebab kerusakan bahan pustaka dapat mempengaruhi banyak hal baik
secara langsung maupun secara tidak langsung dan berdampak pada
kerusakan bahan pustaka sehingga dapat menyebabkan kerusakan yang
berdampak buruk bagi buku-buku tersebut. Efek dari kerusakan buku-
buku di UPT Universitas Negeri Makassar dapat menghambat para
mahasiswa yang sedang mencari literature untuk bahan proposal atau
skripsinya serta untuk para dosen pengajar dapat mengahmbat bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran diruang kuliah.
2. Pelaksanaan preservasi dan konservasi tidak sesuai dengan standar yang
telah dilakukan karena setiap pendapat yang masuk sangat berbeda-beda
dan ada juga yang kurang sesuai dengan apa yang peneliti pertanyakaan,
bahkan ada yang mengatakan belum pernah dilakukan pelaksanaan
konservasi dan preservasi, dari hal inilah pelaksanaan konservasi dan




1. Segera melakukan pengupayaan untuk melakukan perbaikan terhadap
koleksi-koleksi yang ada diperpustakaan tersebut karena pentingnya
dalam menjaga segala fasilitas yang ada di dalam perpustakaan adalah
menghindari kerusakan, baik kerusakan kecil maupun kerusakan yang
berdampak besar bagi perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar
sehingga dapat menanggulangi terjadinya perbaikan.
2. Untuk pelaksanaan konservasi dan preservasi harus menjadi rutinitas para
pengelolah perpustakaan agar bahan pustaka yang ada diperpustakaan
tersebut dapat terpelihara dengan baik ketika sampai ketangan pemustaka
yang memerlukannya, setiap ada keruskaan walaupun itu hanya sedikit
lakukanlah pengupayaan segera untuk memperbaiki dan memelihara
bahan pustaka tersebut sehingga kerusakannya tidak bertambah parah.
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1. Bagaimana kegiatan pelestarian di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar?
2. Kebijakan pelestarian apa saja yang dilakukan oleh pihak perpustakaan?
3. Apa anda menggunakan pedoman tertulis dalam melaksanakan
pelestarian bahan pustaka?
4. Kapan pelestarian bahan pustaka tersebut dilakukan?
5. Siapa saja yang terlibat pada pelestarian bahan pustaka?
6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan bahan pustaka
di perpustakaan ini?
7. Bagaimana cara bapak mengatasi faktor penyebab kerusakan bahan
pustaka?
8. Apakah pernah dilaksanakan preservasi dan konservasi?
9. Bagaimana melakukan preservasi dan konservasi?
10. Apakah pernah dilakukan penjilidan pada bahan pustaka yang rusak?




Nama :   Amaluddin Zaihal, S. Sos, M. Hum
Nip :   19730519200501001
Jabatan :   Pustakawan Muda
Pangkat/Golongan :   Penata / III c
T.T.L :   Bulukumba, 19 Mei 1973
1. Bagaimana kegiatan pelestarian di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar?
Jawaban : Kegiatan pelestariannya yaitu kita adakan stock opname
dimana buku-buku tersebut yang berada dilantai 3 diturunkan ke bawah
dan dipisahkan yang rusak untuk diperbaiki kembali.
2. Kebijakan pelestarian apa saja yang dilakukan oleh pihak perpustakaan?
Jawaban : kebijakannya yaitu dengan adanya stock opname dan memilih
buku-buku yang rusak. dalam hal ini dikategorikan rusak yaitu pada saat
sampul, isinya robek dan beberapa halaman yang hilang kemudian di foto
65
copy kembali dengan dana-dana yang kita simpan diperpustakaan,
maksudnya disini upaya-upaya itu yang dilakukan oleh perpustakaan
untuk melestarikan buku, terus bagian-bagian yang biasa hilang itu
dibagian nomor yang berada pada kantong buku dan itu semua dari
kebijakan perpustakaan itu sendiri untuk melestarikanya.
3. Apa bapak menggunakan pedoman tertulis dalam melaksanakan
pelestarian bahan pustaka?
Jawaban : tidak memakai pedoman tertulis tetapi kami terlebih dahulu
melakukan rapat dengan semua anggota perpustakaan, staf dan
pustakawan. Pada hasil rapat tersebut itulah yang dipakai untuk
melakukan pelestarian bahan pustaka  dan mungkin juga ada anggota atau
staf yang mencatat hasil rapat,yang jelasnya tidak ada pedoman tertulis
dan juga sesuai dengan prosedur perpustakaan.
4. Kapan pelestarian bahan pustaka tersebut dilakukan?
Jawaban : biasanya sih sekali dalam 1 tahun cuman biasa kalau misalnya
ada buku-buku yang popular dalam artian banyak yang pinjam terus buku
itu rusak biasanya dilakukan juga pada saat itu tapi itupun hanya 2 sampai
3 buku,  jika terlalu banyak buku yang rusak kami lakukan dalam 1 tahun
sekali.
5. Siapa saja yang terlibat pada pelestarian bahan pustaka?
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Jawaban : semua pengelola yang berada diUPT perpustakaan universitas
negeri Makassar yang dimana staf, anggota, dan pustakawan.
6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan bahan pustaka
di perpustakaan ini?
Jawaban : faktor yang menjadi penyebab kerusakan bahan pustaka yaitu
dari pemustaka itu sendiri atau faktor manusia yang melakukan
peminjaman buku.
7. Bagaimana cara bapak mengatasi faktor penyebab kerusakan bahan
pustaka?
Jawaban : biasanya kami memberikan peringatan pada pemustaka yang
ingin melakukan peminjaman bahwasanya peminjam itu harus merawat
dan memelihara buku agar buku tersebut tidak  rusak ketika
dikembalikan.
8. Apakah pernah dilaksanakan preservasi dan konservasi?
Jawaban : Preservasi dan konservasi biasa kami lakukan terhadap bahan
pustaka tetapi tidak selalu kami lakukan.
9. Bagaimana melakukan preservasi dan konservasi?
Jawaban : preservasi dan konservasi dilakukan dengan cara tidak tetap
atau dengan kata lain tidak menentu.
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10. Apakah pernah dilakukan penjilidan pada bahan pustaka yang rusak?
Jawaban : pernah dilakukan dengan cara bahan pustaka yang rusak seperti
isi buku, lem atau jahitan yang lepas sampul yang sudah rusak dapat
diperbaiki dengan mereperasi atau menjilid kembali.
11. Apakah pernah dilakukan alih media pada bahan pustaka?
Jawaban : selalu kami lakukan alih media sampai saat ini tetapi yang
kami alih mediakan yaitu karya ilmiah yang berumuran 80-90an
diperpustkaan ini Karen sudah banyak yang bertumpuk dirak sedangkan
buku-buku belum ada pengupayaan dari kami pihak perpustakaan untuk
mengalih mediakannya.
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Nama :   Nurul Astati, S. Sos
Nip :   197401312001122001
Jabatan :   Pustakawan Madya
Pangkat/Golongan :   Pembina Tingkat 1 / III d
T.T.L :   Selayar, 31 Januari 1974
1. Bagaimana kegiatan pelestarian di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar?
Jawaban : kegiatan pelestarian di UPT perpustakaan universitas negeri
Makassar dilakukan dengan cara apabila ada buku baru yang masuk maka
untuk memperbaiki kualitas buku yang lama dilakukan dengan cara
memperbaiki sampul buku tersebut agar lebih menarik, setelah buku lama
tersebut diperbaiki langsung disumbangkan ke perpustakaan yang
membutuhkan kemudian digantikan dengan buku-buku yang baru
tersebut.
2. Kebijakan pelestarian apa saja yang dilakukan oleh pihak perpustakaan?
Jawaban : kebijakan yang dilakukan oleh pihak perusahaan meliputi
kebijakan dari pimpinan dimana kita melakukan pelestarian stock opname
buku buku yang sudah tidak terpakai lagi.
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3. Apa anda menggunakan pedoman tertulis dalam melaksanakan
pelestarian bahan pustaka?
Jawaban : pedoman tertulis dalam melaksanakan pelestarian bahan
pustaka di perpustakaan Universitas Negeri Makassar tidak dilakukan,
karena dilakukan secara langsung saja.
4. Kapan pelestarian bahan pustaka tersebut dilakukan?
Jawaban : sebenarnya  pelestarian dilakukan tiap 3 tahun sekali karena
membutuhkan dana yang banyak maka dilakukan tiap 5 tahun sekali
5. Siapa saja yang terlibat pada pelestarian bahan pustaka?
Jawaban : yang terlibat dalam pelestarian adalah semua pustakawan dan
pengelolah perpustakaan.
6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan bahan pustaka
di perpustakaan ini?
Jawaban : faktor yang menjadi penyebab kerusakan bahan pustaka
meliputi semua faktor yaitu, seringnya buku dipinjam oleh pengunjung
(faktor manuasia), Dimakan rayap (faktor serangga), dan Atap bocor
pengaruh hujan (faktor alam).
7. Bagaimana cara bapak mengatasi faktor penyebab kerusakan bahan
pustaka?
Jawaban : cara mengatasinya dengan melakukan tindakan segera dibenahi
atau diperbaiki secara langsung.
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8. Apakah pernah dilaksanakan preservasi dan konservasi?
Jawaban : preservasi dan konservasi dilakukan dalam waktu 3 atau 5
tahun
9. Bagaimana melakukan preservasi dan konservasi?
Jawaban : melakukannya dengan cara dilaksanakan tiap 3 atau 5 tahun.
10. Apakah pernah dilakukan penjilidan pada bahan pustaka yang rusak?
Jawaban : ya pernah kami lakukan, caranya memasang lakban pada
punggung buku yang lem dan isi bukunya terlepas kemudian di pres.
11. Apakah pernah dilakukan alih media pada bahan pustaka?
Jawaban : alih media pernah  dilakukan pada program manual ke digital.
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Nama :   Zainuddin, S. Hum
Nip :   19611231286011005
Jabatan :   Pustakawan Madya
Pangkat/Golongan :   Pembina  / IV/a
T.T.L :   Soppeng, 31 Desember 1961
1. Bagaimana kegiatan pelestarian di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar?
Jawaban : kegiatan pelestarian di UPT Perpustakaan UNM dilakukan
dengan cara pemberian label pada setiap kelas-kelas buku, berdasarkan
warna tertentu, ada yang biru untuk 100, merah untuk 200 , hijau untuk
300, ungu untuk 400, hitam untuk 500, orange untuk 600, kuning muda
700, putih untuk 800, hijau muda untuk 900,  dan sebagainya. Untuk
mempermudah dalam menemukan buku-buku yang dicari kalau
seumpama salah tempat atau lokasi.
2. Kebijakan pelestarian apa saja yang dilakukan oleh pihak perpustakaan?
Jawaban : kebijakan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan meliputi
memberikan fasilitas ruangan pada pustakawan , penerangan ruangan,
adapun yang baru-baru dilakukan penyemprotan dibagian gudang guna
membasmi para rayap, pemasangan CCTV diruangan,
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3. Apa anda menggunakan pedoman tertulis dalam melaksanakan
pelestarian bahan pustaka?
Jawaban : pedoman tertulis belum digunakan dalam melaksanakan
pelestarian bahan pustaka di UPT perpustakaan Uiversitas Negeri
Makassar.
4. Kapan pelestarian bahan pustaka tersebut dilakukan?
Jawaban : pelestarian bahan pustaka dilakukan tiap bulan atau biasa juga
tiap tahun
5. Siapa saja yang terlibat pada pelestarian bahan pustaka?
Jawaban : yang terlibat dalam pelestarian bahan pustaka meliputi pegawai
atau pustakawan yang bertugas dibagian sirkulasi atau bagian
persidangan dengan berbagai referensinya, serta semua pegawai yang
terlibat didalam perpustakaan.
6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan bahan pustaka
di perpustakaan ini?
Jawaban : adapun faktor yang menjadi penyebab kerusakan bahan
pustaka meliputi Kelembaban udara, Kebocoran atap menyebabkan air
meresap kedalam buku menyebabkan buku tersebut basah, serta dimakan
rayap atau serangga
7. Bagaimana cara bapak mengatasi faktor penyebab kerusakan bahan
pustaka?
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Jawaban : cara mengatasi faktor penyebab kerusakan bahan pustaka yaitu
memperbaiki atap yang bocor, penggunakan AC (air conditioner) untuk
menetralkan kelembaban cuaca, setiap seminggu dilakukan pembersihan
rak-rak sehingga debu-debu dapat dibersihkan
8. Apakah pernah dilaksanakan preservasi dan konservasi?
Jawaban : preservasi dan konservasi belum pernah dilakukan di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
9. Bagaimana melakukan preservasi dan konservasi?
Jawaban: -
10. Apakah pernah dilakukan penjilidan pada bahan pustaka yang rusak?
Jawaban : sering kami lakukan ketika ada buku-buku yang rusak dan itu
dilakukan dengan cara punggung buku yang rusak kami lakban warna
hitam setelah itu dipres agar tidak mudah terlepas.
11. Apakah pernah dilakukan alih media pada bahan pustaka?
Jawaban : alih media pernah dilakukan pada tahun 2016 dimana buku
buku skripsi di copy kedalam bentuk CD
Proses Wawancara dengan Informan 1
Proses Wawancara dengan Informan 2
Proses Wawancara dengan Informan 4
Buku-Buku Rusak
Buku yang telah dilakukan perbaikan
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